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ABSTRAK

Provinsi Kepulauan Riau memiliki potensi perikanan yang tinggi karena didominasi oleh
wilayah perairan dibandingkan daratannya. Potensi perikanan yang tinggi tersebut
diantaranya adalah komoditas rajungan. Pandemi covid-19 di seluruh dunia berpengaruh
terhadap berbagai sektor, salah satunya sektor perikanan rajungan, sehingga informasi biologi
(bioinformasi) dalam masa pandemi ini sangat bermanfaat untuk kegiatan perikanan rajungan
berkelanjutan di Kabupaten Bintan. Tujuan penelitian ini untuk memberikan bioinformasi
terkait rajungan dalam masa pandemi covid-19 di Kabupaten Bintan. Bioinformasi tersebut
meliputi distribusi ukuran, pola pertumbuhan, nisbah kelamin jantan dan betina, serta tingkat
kematangan gonad rajungan betina di perairan Kawal dan Pengujan. Ukuran lebar karapas
rajungan di Kawal berkisar antara 102,2-187,9 mm dan ukuran lebar karapas rajungan di
Pengujan berkisar antara 106,3-148,4 mm. Modus kelas lebar karapas ditemukan pada nilai
tengah kelas 130 mm (di Kawal) dan 140 mm (di Pengujan). Pola pertumbuhan rajungan baik
betina maupun jantan di Kawal dan Pengujan bersifat allometrik negatif. Berdasarkan uji chi
square dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05), nisbah kelamin rajungan jantan-betina
secara umum baik di Kawal maupun di Pengujan pada kondisi yang seimbang. Tingkat
kematangan gonad (TKG) pada rajungan betina secara keseluruhan ditemukan mulai dari
stadia TKG 1 sampai stadia TKG 4. Di perairan Kawal ditemukan sebesar 67% matang gonad,
22% belum matang gonad, dan 11% berried female. Di perairan Pengujan ditemukan sebesar
31% matang gonad, 63% belum matang gonad, dan 6% berried female.

ABSTRACT

Riau Islands Province has high fishery potential because it is surrounded by sea water areas.
One of high potential of fisheries is blue swimming crab commodity. Covid-19 pandemic in
the world has affected various sectors, one of which is the blue swimming crab sector,
therefore biological information (bioinformation) during this pandemic very useful for blue
swimming crab sustainability, especially in Bintan District. This study aimed at providing
bioinformation related to blue swimming crab during the covid-19 pandemic in Bintan
Regency. The bioinformation includes size distribution, growth patterns, sex ratios, and
maturity level of female crab gonads in Kawal and Pengujan waters (Bintan Regency). The
carapace width of the blue swimming crab in Kawal ranges from 102,2-187,9 mm and
carapace width in Pengujan ranges from 106,3-148,4 mm. The carapace width class mode
was found at the mean class value of 130 mm (in Kawal) and 140 mm (in Pengujan). The
growth patterns of both female and male crabs in Kawal and Pengujan are negative
allometric. Based on the chi square test with a confidence level of 95% (o. = 0,05), the sex
ratio of female-male blue swimming crab in general both in Kawal and in Pengujan was in a
balanced condition. The level of gonad maturity in female blue swimming crab in Kawal and
Pengujan was found from level of gonad maturity 1 to 4 stages. In Kawal found 67% were
mature gonad, 22% immature gonad, and 11% berried female. In Pengujan found 31% were
mature gonad, 63% immature gonad, and 6% berried females.
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PENDAHULUAN

Provinsi Kepulauan Riau memiliki potensi
perikanan tinggi karena didominasi oleh wilayah
perairan  dibandingkan  daratannya. Potensi
perikanan yang tinggi tersebut diantaranya adalah
komoditas rajungan. Komoditas rajungan di
Kepulauan Riau merupakan salah satu komoditas
yang menyumbangkan Kkontribusi sekitar 4%
terhadap produksi rajungan nasional dan
Kabupaten Bintan memberikan kontribusi terbesar
dalam produksi tersebut. Kabupaten Bintan
memiliki beberapa miniplan rajungan, diantaranya
di daerah Kawal (pesisir timur Bintan), dimana
miniplan ini akan mengirimkan hasil kupasan
daging rajungan ke wilayah Jakarta untuk
selanjutnya diproses pengalengan dan di ekspor ke
Amerika Serikat. Pemenuhan kebutuhan rajungan
di Amerika Serikat, sebanyak 40% adalah
kontribusi dari Indonesia dengan volume yang di
ekspor ke negara tersebut mencapai 80% dari total
volume yang di ekspor (APRI 2014; NOAA 2014;
Ghofar et al. 2018; Prince et al. 2020).

Pandemi  covid-19 di  seluruh  dunia
berpengaruh terhadap berbagai sektor, salah
satunya sektor perikanan yang merefleksikan
kompleksitas selama pandemi. Selama pandemi
covid-19, sistem pangan terdisrupsi sangat kuat
baik dari sisi permintaan dan dari sisi suplai dalam
rantai nilai. Salah satu sektor perikanan yang
sangat bergantung pada permintaan ekspor adalah
komoditas rajungan (SPF 2020; Stokes et al. 2020)
yang berdampak permintaan rajungan di wilayah
Kabupaten Bintan menurun, khususnya daerah
Kawal dan Pengujan. Pada awal pandemi covid-19,
harga rajungan di Kabupaten Bintan turun
dikarenakan permintaan pasar menurun, nelayan
hanya mengandalkan pembeli domestik di Pulau

Bintan  (Kabupaten  Bintan dan  Kota
Tanjungpinang). Hal ini berdampak pada
menurunnya upaya penangkapan  rajungan,

sehingga tekanan penangkapan terhadap rajungan
ini menurun dan memungkinkan rajungan di
perairan dapat tumbuh dan menghasilkan
rekrutmen  baru, serta diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap sumberdaya
dan ekologi rajungan.

Tujuan penelitian ini  untuk memberikan
informasi biologi (bioinformasi) terkait rajungan
dalam masa pandemi covid-19 di Kabupaten
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Bintan. Bioinformasi tersebut meliputi distribusi
ukuran, pola pertumbuhan, nisbah kelamin jantan
dan betina, serta tingkat kematangan gonad
rajungan betina di perairan Kawal dan Pengujan
yang diharapkan berguna sebagai informasi dasar
untuk pengelolaan sumberdaya perikanan rajungan
keberlanjutan khususnya di Kabupaten Bintan.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu
bulan Juni dan Juli 2020 di Perairan Kawal dan
Pengujan, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau
menggunakan metode survei yang bersifat
deskriptif. Sampel rajungan ini diperoleh dengan
alat tangkap kombinasi antara jaring insang
(gillnet) rajungan dan bubu lipat (Kawal) dan bubu
lipat (Pengujan). Pengambilan sampel rajungan
dilakukan setiap bulan dari hasil tangkapan nelayan
di perairan Kawal dan Pengujan yang didaratkan di
miniplan rajungan (Kawal) dan pengepul rajungan
(Pengujan) dengan metode stratified random
sampling. Metode stratified random sampling
dapat menyajikan selang ukuran yang lebih lebar
pada tangkapan rajungan dan menghindari bias
yang besar dalam mengestimasi ukuran saat
matang gonad (Zairion et al. 2015a). Pengamatan
biologi yang dilakukan meliputi pengukuran lebar
karapas, jenis kelamin, tingkat kematangan gonad
betina, dan keberadaan telur pada abdomen
rajungan betina (berried female) (Xiao & Kumar
2004; Zairion et al. 2015b; Zainal 2017). Lokasi
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Analisis Data

Jenis kelamin rajungan jantan dan betina dibedakan
melalui ciri kelamin sekunder, yaitu dengan
melihat bentuk abdomen dan rambut pleopod pada
abdomen serta warnanya (Damora & Nurdin
2016). Perhitungan nisbah kelamin didasarkan
pada persamaan berikut:

NK Nbi
~ Nji
keterangan:
NK = nisbah kelamin
Nbi = jumlah rajungan betina pada kelompok
ukuran ke-i
Nji = jumlah rajungan jantan pada kelompok
ukuran ke-i
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Rajungan di Pesisir Kawal dan Pengujan

Pengujian nisbah kelamin dilakukan dengan
menggunakan uji Chi Square (Steel dan Torrie

1989):
%2 = Zk (0; —€;)?
i=1 €i

keterangan:
0i = jumlah frekuensi rajungan jantan dan betina
ei = jumlah rajungan jantan dan betina harapan

pada sel ke-i
k = kelompok stasiun pengamatan untuk

rajungan jantan dan betina yang ditemukan
Hubungan lebar  karapas-bobot dianalisis

menggunakan persamaan eksponensial hukum
kubik (King 1995; Jennings et al. 2001) yaitu

W = aCWP,
keterangan:
W = bobot rajungan (g)
CW = lebar karapas (mm)

a =intersep
b =estimator pola pertumbuhan (koefisien
regresi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Distribusi Ukuran dan Pola Pertumbuhan
Rajungan merupakan salah satu jenis krustase
yang memiliki nilai ekonomi di Indonesia, selain
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komoditas perikanan lainnya seperti ikan karang
(Yanto et al. 2020), undur-undur laut (Muzammil
et al. 2015) dan kepiting bakau (Fikri et al. 2018).
Total sampel rajungan yang didapatkan selama
penelitian adalah 400 sampel rajungan yang terdiri
atas 200 sampel rajungan di Kawal dan 200 sampel
rajungan di Pengujan. Di Kawal sebanyak 100
sampel rajungan betina dan 100 sampel rajungan
jantan, serta di Pengujan sebanyak 95 sampel
rajungan betina dan 105 sampel rajungan jantan.
Ukuran lebar karapas rajungan di Kawal berkisar
antara 102,2-187,9 mm dan ukuran lebar karapas
rajungan di Pengujan berkisar antara 106,3-148,4
mm. Modus kelas lebar karapas ditemukan pada
nilai tengah kelas 130 mm (di Kawal) dan 140
mmCW (di Pengujan). Distribusi ukuran lebar
karapas rajungan selama penelitian ditampilkan
pada Tabel 1.

Variabel pengukuran dari lebar karapas dan
bobot rajungan menggunakan analisis biometrik
dari data gabungan setiap bulannya. Hasil analisis
didapatkan dari penggunaan hubungan lebar
karapas-bobot  rajungan  dengan  koefisien
determinasi (R?) 0,75-0,91, baik jantan maupun
betina. Setelah dilakukan uji t dengan tingkat
kepercayaan 95% (o = 0,05) didapatkan pola
pertumbuhan rajungan baik betina maupun jantan
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Table 1. Distribusi ukuran lebar karapas rajungan (Portunus pelagicus) di Kawal dan Pengujan

Frekuensi
Selang kelas Kawal Pengujan

Jantan Betina Jantan Betina
105-115 4 (2%) 2 (1%) 3 (1,5%) 1 (0,5%)
115-125 40 (20%) 14 (7%) 21 (10,5%) 22 (11%)
125-135 40 (20%) 48 (24%) 33 (16,5%) 31 (15,5%)
135-145 13 (6,5%) 30 (15%) 41 (20,5%) 36 (18%)
145-155 2 (1%) 5 (2,5%) 7 (3,5%) 5 (2,5%)
155-165 0 1 (0,5%) 0 0
165-175 0 0 0 0
175-185 0 0 0 0
185-195 1 (0,5%) 0 0 0

di Kawal dan Pengujan bersifat allometrik negatif
(Gambar 2). Pola pertumbuhan allometrik negatif
menunjukkan pertambahan lebar karapas dan
bobot rajungan di Kawal maupun Pengujan tidak
seimbang, dikarenakan pertambahan lebar karapas
lebih cepat dibandingkan pertambahan bobotnya.

Nisbah Kelamin dan Kematangan Gonad

Nisbah kelamin betina-jantan rajungan di Kawal
adalah 1 : 1 dan nisbah kelamin betina-jantan
rajungan di Pengujan adalah 1 : 1,1. Berdasarkan
uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95% (a
= 0,05), nisbah kelamin rajungan jantan-betina
secara umum baik di Kawal maupun di Pengujan
pada kondisi yang seimbang (Gambar 3).
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Rajungan betina dan jantan relatif seimbang dari
hasil tangkapan di Kawal dan Pengujan. Sebanyak
11% sampel rajungan yang tertangkap di Kawal
membawa telur di abdomennya (berried female)
dan sebanyak 6% sampel rajungan berried female
yang tertangkap di Pengujan selama bulan Juni-Juli
2020. Pada bulan Juni di Kawal ditemukan
persentase sampel terbanyak untuk berried female,
yaitu sebanyak 7%, serta pada bulan Juli di
Pengujan ditemukan persentase sampel terbanyak
untuk berried female, yaitu sebanyak 5%. Tingkat
kematangan gonad (TKG) pada rajungan betina
secara keseluruhan ditemukan mulai dari stadia
TKG 1 sampai stadia TKG 4.
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Gambar 2. Hubungan lebar karapas-bobot rajungan (Portunus pelagicus) jantan (kiri) dan betina (kanan) di
Kawal (a) dan Pengujan (b)
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Gambar 3. Nisbah kelamin jantan-betina rajungan (Portunus pelagicus) di Kawal (kiri) dan Pengujan (kanan)

Di perairan Kawal ditemukan sebesar 67% matang
gonad (TKG 3 dan 4) dan sebesar 22% belum
matang gonad (TKG 1 dan 2), serta di perairan
Pengujan ditemukan sebesar 31% matang gonad
dan sebesar 63% belum matang gonad (Tabel 2).

Pembahasan

Distribusi Ukuran dan Pola Pertumbuhan

Ukuran lebar karapas rajungan yang tertangkap
di Kawal dan Pengujan semuanya berukuran lebih
dari 100 mm (10 cm) yang artinya sesuai dengan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
12 tahun 2020 tentang ukuran minimum rajungan
yang boleh ditangkap, yaitu 10 cm. Pengaturan
ukuran tangkap rajungan menjadi sesuatu yang
penting untuk menjaga sumber daya rajungan di
Kawal dan Pengujan. Aturan pembatasan ukuran
minimal yang boleh ditangkap ini diharapkan
menjaga stok sumber daya rajungan, dengan
harapan rajungan yang kecil dibiarkan tumbuh di
dalam perairan dan rajungan dewasa dapat
dimanfaatkan hasilnya oleh nelayan (Muawanah et
al. 2017). Selain Indonesia, penentuan MLS juga
diterapkan di Filipina dengan ukuran MLS 102
mmCW (PACPI 2015; Germano et al. 2006) dan di
Vietnam ukuran MLS 100 mmCW (La Sara et al.
2019).

Pola pertumbuhan rajungan yang sama antara
Kawal dan Pengujan mengindikasikan faktor
fisiologis rajungan di kedua lokasi sama. Tekanan
terhadap lingkungan perairan di daerah Pengujan

masih  dipengaruhi  oleh  perairan  Kota
Tanjungpinang, karena lokasi  perairannya
terhubung langsung dengan perairan Kota

Tanjungpinang, sehingga nilai pola pertumbuhan
rajungan di Pengujan relatif lebih rendah dari
Kawal, walaupun pola pertumbuhannya sama yaitu
allometrik negatif. Tekanan terhadap lingkungan
perairan Pengujan dipengaruhi oleh perairan Kota
Tanjungpinang, dimana Kota Tanjungpinang
merupakan daerah dengan kepadatan penduduk
yang cukup tinggi dan adanya Pelabuhan Sri Bintan
Pura yang merupakan pelabuhan penyeberangan
lokal antar pulau di Kepulauan Riau dan
internasional ke Singapuran dan Malaysia. Hal ini
membuat tekanan terhadap perairan di sekitarnya
yaitu Pengujan menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan tekanan di perairan Kawal yang merupakan
daerah yang direncanakan menjadi salah satu
lokasi dari rencana kawasan konservasi perairan
daerah Bintan 01. Lingkungan perairan yang baik
akan mendukung pertumbuhan rajungan yang
optimal di alam karena ketersediaan makanan yang
mencukupi di perairan (Rasheed & Mustaquim
2010; Collins & Petriella 2013; Ernawati et al.
2017; Muzammil et al. 2020). Pola pertumbuhan
allometrik negatif juga bisa disebabkan oleh
tingkat eksploitasi rajungan yang tinggi (Branco &
Fracasso 2004). Variasi nilai pola pertumbuhan
menunjukkan pertumbuhan bersifat relatif dan
dapat berubah apabila kondisi lingkungan perairan
mengalami perubahan. Dinamika lingkungan
perairan mengakibatkan kualitas perairan berubah,
yang akan berdampak pada ketersediaan makanan
di perairan dan kelestarian habitat bagi rajungan
(Hartnoll 1982; Sparre dan Venema 1998; Collins
& Petriella 2013; Muzammil et al. 2015).

Table 2. Komposisi rajungan betina matang gonad, belum matang gonad, dan berried female

Lokasi Bulan Komposisi betina Komposisi betina belum Komposisi berried female (%)
penelitian matang gonad (%) matang gonad (%)
Kawal Juni 28 5 7
Juli 39 17 4
Pengujan Juni 14 27 1
Juli 17 36 5
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Rendahnya persentase tangkapan rajungan
dengan kategori berried female disebabkan karena
nelayan menangkap hanya di daerah pesisir dekat
dengan daratan. Karakter rajungan yang
melakukan pemijahan di perairan dengan salinitas
yang lebih tinggi menyebabkan berried female
lebih banyak tertangkap di laut lepas (Sahoo et al.
2011). Kategori nelayan rajungan di dalam maupun
luar KKPD Bintan 01 yang termasuk skala kecil
menyebabkan upaya penangkapan hanya terbatas
di sekitar wilayah pesisir, sehingga di kedua lokasi
ini hasil tangkapan berried female ditemukan
dalam jumlah yang sedikit. Namun, pada setiap
bulan pengamatan selalu ditemukan rajungan
matang gonad (TKG 3 dan 4) vyang
mengindikasikan musim pemijahan rajungan di
kedua perairan ini terjadi selama penelitian
berlangsung. Hal ini juga terjadi di perairan
Labuhan Maringgai, Lampung Timur dimana
musim pemijahan rajungan terjadi sepanjang tahun
(Damora & Nurdin 2016). Banyak penelitian
menunjukkan musim pemijahan rajungan juga
berkorelasi dengan suhu, salinitas, ketersediaan
makanan, hujan, dan intensitas cahaya matahari
(Hamid et al. 2016).

KESIMPULAN

Selama pandemi covid-19, berdasarkan hasil
tangkapan rajungan di Kawal dan Pengujan sangat
baik berdasarkan minimul legal size yang
ditetapkan, sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 12 tahun 2020 tentang ukuran
minimum rajungan yang boleh ditangkap, yaitu 10
cm. Distribusi ukuran lebar karapas rajungan di
Kawal berkisar antara 102,2-187,9 mm dan di
Pengujan berkisar antara 106,3-148,4 mm. Modus
kelas lebar karapas ditemukan pada nilai tengah
kelas 130 mm di Kawal dan 140 mmCW di
Pengujan. Pola pertumbuhan rajungan di Kawal
dan Pengujan adalah allometrik negatif, dimana
nilai estimasi pola pertumbuhan di Kawal lebih
tinggi dibandingkan di Pengujan. Nisbah kelamin
berdasarkan rasio rajungan betina dan jantan
seimbang dan tidak ada yang mendominasi dari
hasil tangkapan. Tingkat kematangan gonad (TKG)
pada rajungan betina secara keseluruhan
ditemukan mulai dari stadia TKG 1 sampai stadia
TKG 4. Di perairan Kawal ditemukan sebesar 67%
matang gonad, 22% belum matang gonad, dan 11%
berried female. Di perairan Pengujan ditemukan
sebesar 31% matang gonad, 63% belum matang
gonad, dan 6% berried female.
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